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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1
Tinjauan Umum

Pulau Sumba merupakan salah satu dari tiga pulau besar yang terdapat di propinsi Nusa Tenggara Timur terletak pada 10 ( Lintang Selatan , 120 ( Bujur Timur dan wilayahnya terletetak  di sebelah tenggara Pulau Bali, sebelah Barat Pulau Timor dan disebelah selatan Pulau Flores. Pulau ini memiliki luas ( 11.911 km2 dan terbagi menjadi dua Kabupaten yaitu Sumba Timur dengan ibukotanya  Waingapu  memiliki luas ( 7711 km2 dan Sumba Barat dengan ibukotanya Waikabubak memiliki luas ( 4200 km2 . 

Kabupaten Sumba Barat memiliki semboyan “Pada Eweta Manda Elu” yang artinya padang hijau, tanah yang subur. Wilayah Kabupaten Sumba Barat  merupakan daerah kering, berbukit –  bukit, sedikit lembah – lembah datar yang digunakan untuk usaha perkebunan, pertanian dan peternakan. Kabupaten Sumba Barat  memiliki  jumlah penduduk 400.063 jiwa tersebar di 15 kecamatan serta 194 desa dan memiliki iklim tropis dengan endapan, suhu, dan arah angin pada bulan januari  antara 100 – 200 mm, pada bulan Juli antara 0 – 50 mm. Pulau Sumba merupakan daerah perbatasan angin taufan dan termasuk daerah yang berangin taufan dan  memiliki lapisan tanah sedimen tertiar , sebagian termasuk jenis tanah hitam yang subur dengan tambang granit dan diorit . 

Sarana perhubungan darat di Kabupaten Sumba Barat yang menghubungkan transportasi dari ibukota Kabupaten dengan Kecamatan kondisinya relatif  baik dan dapat ditempuh dengan menggunakan kendaraan roda empat atau roda dua. Selain sarana darat juga  terdapat sarana perhubungan laut dan udara yang memfasilitasi hubungan dengan daerah lain diluar pulau Sumba selain sarana pendukung lainnya seperti seperti  telekomunikasi dan penerangan.

Kabupaten Sumba Barat selain memiliki potensi dari sektor pertanian peternakan , atau hasil tambang biji besi dan magnit juga memiliki potensi – potensi lain misalnya obyek – obyek wisata yang menarik seperti  pantai dengan pasir putih bersih, kampung tradisional, kuburan batu megalith, tenun ikat yang unik serta perayaan – perayaan menakjubkan dimana perayaan ini merupakan budaya kuno yang masih asli tanpa dipengaruhi oleh budaya Hindu, Islam, maupun Kristen sebagaimana lazim  temukan didaerah – daerah lain di Indonesia.

Kehidupan masyarakat di daerah ini sebagian besar masih berpegang pada prinsip – prinsip adat yang dipelihara sejak dulu yaitu dengan masih adanya kepercayaan “marapu” yang memiliki pengaruh pada kehidupan masyarakat sampai sekarang. Kepercayaan “animisme” ini merupakan suatu bentuk penyaluran kehidupan rohani yang memuja roh dari para leluhur yang telah meninggal dan meminta perlindungan darinya biasanya didalam mengatur tatanan kehidupan masyarakat untuk mencapai keselamatan yang  memiliki kekuatan magis walaupun masyarakatnya  rata – rata sudah beragama tetapi masih memelihara prinsip – prinsip dari kepercayaan ini dengan mempertimbangkan hal –  hal yang bertentangan dengan agama yang dipeluknya.

Bukti dari hal itu adalah rangkaian kehidupan orang Sumba yang senantiasa diikuti dengan berbagai upacara yang masih dilakukan secara tradisional dan biasanya disertai dengan penyembelihan hewan korban yang berupa kerbau, kuda, sapi dan hewan ternak lainnya merupakan bagian tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat Sumba . Hewan - hewan tersebut selain sebagai lambang kekayaan atau status sosial juga merupakan bagian dari upacara –  upacara ritual yang dilakukan atau  dijadikan sebagai mas kawin pada proses pertunangan yang masih melekat dalam kehidupan masyarakat Sumba sampai sekarang ini . Pakaian adat tradisional masyarakat Sumba Barat dibuat dari kain yang ditenun secara tradisional dengan  menggunakan benang – benang yang diramu sendiri melalui campuran – campuran  alami dengan motif yang beraneka ragam dimana proses pembuatannya memerlukan waktu lama. Pakaian ini dijaman sekarang biasanya digunakan pada saat upacara – upacara adat selain itu bisa dijumpai pada masyarakat tradisional yang menggunakannya sehari – hari. 

2.2
Potensi – Potensi Pariwisata 


Secara keseluruhan obyek wisata potensial yang ada di Kabupaten Sumba Barat adalah obyek wisata alam seperti pantai yang  berpasir putih, lembut dan bersih serta obyek wisata budaya yang masih memiliki kaitan erat dengan kepercayaan “marapu” dimana sebagian besar masyarakat Sumba masih memeliharanya.

2.2.1   Obyek  Wisata Budaya

   
Obyek wisata budaya di Kabupaten Sumba Barat yang menarik untuk dikunjungi adalah :

· RUMAH ADAT

 Sebagian besar kampung tradisional Sumba Barat dibangun dipuncak   - puncak bukit dan terdiri dari sebuah rumah utama (rumah besar) yang dikelilingi oleh beberapa rumah tradisional lain, batu – batu kubur serta halaman lapang tempat berlangsungnya upacara adat 

Rumah tradisional Sumba dibangun diatas empat tiang utama yang membumbung mencapai atap. Masing –masing tiang dikelilingi cincin dari batu atau kayu yang menggambarkan “lingga” dan “yoni” yang merupakan aspek kehidupan seksual sebagai lambang kesuburan. 

Rumah adat ini terdiri dari 3 bagian dimana bagian pertama terdiri dari lantai dasar  yang berfungsi sebagai tempat tinggal hewan , bagian kedua atau tengah terdiri dari tempat tinggal manusia dan bagian ketiga atau bagian atap adalah merupakan tempat untuk “marapu” atau tempat  bersemanyamnya roh -  roh leluhur dan digunakan juga sebagai tempat untuk menyimpan hasil panen. Rumah ini juga dihiasi dengan assesories pada bagian depan dengan tanduk kerbau dan taring babi yang telah dikorbankan pada upacara – upacara adat pada musim silam.

· WULLAPODDU

Wullapoddu merupakan bulan pamali atau bulan suci yang dianggap oleh sebagian masyarakat Sumba Barat sebagai bulan pahit dimana masyarakat harus mematuhi sejumlah larangan yang telah ditetapkan.

Pemujaan ini merupakan suatu upacara sebagai ucapan rasa terima kasih kepada dewa “marapu” dan upacara ini digunakan juga untuk meramal dan mempersiapkan musim panen yang akan datang.

· BIJALUNGGU HIUPANNA

Merupakan suatu event yang hampir sama dengan wullapoddu hanya beda tempat dan waktu pelaksanaannya tetapi tujuannya adalah sama  yaitu pemujaan kepada dewa marapu dengan cara dan bahasa yang berbeda.

· PURUNG TA LIANGGU MARAPUA 

Merupakan suatu event yang hampir sama dengan wullapoddu dan bijualunggu hiupanna hanya beda tempat  dan waktu pelaksanaannya dimana  tujuannya sama yaitu pemujaan kepada dewa marapu.

· PASOLA


Merupakan suatu atraksi yang dilakukan oleh sebagian masyarakat Sumba yang ada kaitannya dengan kepercayaan "marapu” dimana atraksi ini melibatkan dua kelompok masyarakat yang melakukan pertempuran dengan menggunakan sarana kuda dan kayu sebagai senjata yang digunakan didalam pertempuran antar dua kelompok pada tempat yang luas saling hadap – menghadap kemudian melakukan penyerangan dengan cara saling melempar kayu seperti lembing kearah lawannya sambil menunggang kuda . Atraksi ini dilakukan pada saat munculnya cacing laut yang dikenal  dengan sebutan  “nyale” yang dilambangkan sebagai penjelmaan seorang dewi yang dilegendakan sebagai  seorang putri cantik yang diperebutkan oleh 3 kelompok masyarakat sehingga terjadi suatu pertempuran yang mengakibatkan sang putri ini melakukan bunuh diri dengan menceburkan diri ke dalam  laut dan berubah menjadi cacing laut yang sampai sekarang ini masih dipercaya sebagai penjelmaan dari putri tersebut . Kehadiran cacing laut ini dipercaya juga sebagai pertanda berhasilnya tidaknya hasil panen dengan melihat banyak tidaknya cacing yang muncul pada saat itu, apabila banyak maka hasil panen berikutnya akan berhasil dan apabila tidak banyak hasil yang diperoleh sedikit juga.

2.2.2  Obyek Wisata Alam

 Obyek wisata alam di Kabupaten Sumba Barat memiliki potensi yang baik untuk dinikmati keindahannya dimana obyek – obyek ini belum terjamah oleh pengaruh polusi  sehingga kita dapat menikmati udara dan pemandangan yang masih alami.

   Obyek – obyek wisata alam yang ada di Kabupaten Sumba Barat terdiri dari  :

· PANTAI MAROSSI 

Pantai ini terletak sekitar 32 km dari Ibukota kabupaten Sumba Barat dimana kondisi dari pantai ini sangat cocok untuk berenang, bersantai dan berjemur  matahari karena kondisi alamnya sangat mendukung dengan dipenuhi oleh rindangan pohon – pohon yang mengelilinginya.

· PANTAI RUA 

Terletak sekitar 21 km dari ibukota Kabupaten Sumba Barat dimana pantai ini sangat cocok untuk rekreasi disamping itu memancing dan berenang.  Kondisi alamnya sangat mendukung untuk bersantai – santai sambil melihat pemandangan di sekitarnya.

· PANTAI NGIHIWATU

Terletak sekitar 21 Km dari ibukota Kabupaten Sumba Barat yang mana pantai ini sangat cocok untuk olaharaga memancing, diving , surving dan berjemur matahari.

Pantai ini dikelola oleh PT.INDONESIA ADVENTURE SPORTS.

· PANTAI NEWA

Terletak sekitar 45 Km dari Ibukota Kabupaten Sumba Barat dimana pantai ini sangat cocok untuk berselancar angin dimana kondisi lautnya sangat bagus disamping itu kawasan ini memiliki pasir putih dan lembut dan air tenang sehigga cocok untuk berenang. 

Pantai ini dikelola oleh PT.ATLANTIKA WISESA RESORT

· WAIKELO SAWAH 

Terletak sekitar 10 Km dari Ibukota Kabupaten Sumba Barat yang memiliki air terjun besar yang bersumber dari sebuah gua dengan kolam alami untuk berenang. Keindahan ini didukung dengan panorama disekitarnya yang terdiri dari pegunungan yang hijau dan lahan persawahan yang indah dengan anak – anak sungai yang mengalir sampai ke lembah.

2.3  Microsoft  Visual Basic 6.0.

Visual Basic 6.0 merupakan paket program aplikasi yang sangat dikenali sekarang ini. Dukungan terhadap kemampuan mengkompilasi kode dalam bentuk native sistem operasi akan membuat hasil dari kompilasi menggunakan Visual Basic 6.0 jauh lebih cepat dibandingkan dengan versi-versi pendahuluannya.

Visual Basic 6.0 mendukung semua teknologi baru dalam dunia komputasi termodern, seperti kemampuan penuh memanfaatkan pemrograman terhadap komponen, mampu memanfaatkan pemrograman database  daimana Visual Basic 6.0 menghadirkan fasilitas – fasilitas baru yang mempercanggih apalikasi database  antara lain database designer, data source, data report sehingga didalam pemrograman “Sistem Informasi Pariwisata Kabupaten Sumba Barat” dapat digunakan disertai dengan komponen – komponen dalam visual basic 6.0 seperti ActiveMovie Control, image, dan sebagainya.

Microsoft Visual Basic 6.0 merupakan bahasa pemrograman yang sudah cukup populer dikalangan pemrogram komputer, dan dengan harapan program “Sistem Informasi Pariwisata Kabupaten Sumba Barat” yang dibuat bisa mendapatkan perbaikkan-perbaikkan dari programmer-programmer lain.

Selain itu programmer memilih Microsoft Visual Basic 6.0 dengan alasan bahwa bahasa ini adalah bahasa yang mudah dicerna, bahkan oleh programmer-programmer pemula yang dalam tahap memperdalam bahasa pemrograman, sehingga program yang dibuat merupakan program latihan yang tingkat kesukarannya tidak begitu tinggi untuk dicerna.

Microsoft Visual Basic 6.0 dipilih karena tingkat image, persisi penghitungan dalam bahasa ini cukup tinggi dan juga bahwa bahasa pemrograman ini sangat mudah berinteraksi dengan sistem operasi Windows 95, windows 98, windows Me  karena merupakan produk dari perusahaan yang sama, yaitu Microsoft  sehingga bahasa pemrograman ini dapat dikatakan sebagai salah satu bahasa pemrograman yang dapat diandalkan untuk sistem operasi Windows 95 dan lainnya dalam hal berinteraksi dengan sistem operasi, contohnya adalah dengan kemudahan-kemudahan dalam mengakses kumpulan pustaka sistem operasi Windows 95.

2.3.1  Istilah Pada Program Visual Basic 6.0
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 Pada keadaan standar ketika kita menjalankan visual basic, pada layar akan muncul tampilan seperti terlihat pada gambar dibawah ini.

Gambar 2.1

Tampilan Layar Program Visual Basic 6.0

Berikut adalah penjelasan mengenai nama dan fungsi komponen-komponen pada layar Visual Basic.

2.3.1.1   Main Menu


  Main menu terdiri dari dua komponen yaitu menu bar dan title bar. Menu bar menampilkan menu yang berisi perintah-perintah pada visual basic 6.0, sedangkan title bar akan menampilkan judul proyek Visual Basic yang sedang dikerjakan.
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Gambar 2.2

Main Menu Visual Basic 6.0

2.3.1.2  Toolbar

  
 Toolbar disediakan oleh visual basic untuk mengakses berbagai fungsi yang ada dalam menu secara lebih cepat dan lebih mudah. 
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Gambar 2.3

Toolbar Standar Visual Basic 6.0

2.3.1.3  Toolbox

 Toolbox berisi kumpulan objek yang digunakan untuk membuat user interface serta pengontrolan bagi program yang kita buat. Untuk selanjutnya objek yang terdapat pada toolbox ini disebut dengan kontrol.


Jika kita membuat proyek yang bertipe standard EXE, maka jumlah kontrol yang akan ditampilkan pada kotak toolbox ada sebaganyak 20 buah. Kontrol-kontrol tersebut disebut sebagai kontrol standar. Untuk menambahnya kita harus menambahkan ActiveX control pada proyek. 
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Gambar 2.4

Toolbox Standar Visual Basic 6.0

Semua kontrol diatas berada di bagian General. Kita bisa menciptakan bagian yang lain dan meletakkan kontrol-kontrol favorit kita disana.

2.3.1.4  Form


 Form adalah lembar desain tampilan dari program yang kita buat. Form ini menjadi pondasi tempat diletakkannya kontrol-kontrol yang dimiliki oleh Visual Basic, sesuai dengan keinginan Anda. Bentuk dan penggunaan standar Form Visual Basic ini sesuai dengan standar jendela pada Window 95/NT.
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Gambar 2.5

Form Standar Visual Basic 6.0

2.3.1.5  Jendela Properties
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 Merupakan jendela yang digunakan untuk mengatur properti sebuah objek. Objek yang diatur propertinya adalah objek yang namanya tercantum di kotak objek. Properties jendela ini terbagi dalam dua bagaian yaitu Alphabatic dan Catagorized. Tidak ada perbedaan antara dua bagian tersebut terhadap properti yang ditampilkan. Perbedaan dari keduanya hanyalah cara menampilkan properti sebuah objek. Pada bagian Alphabetic, properti diatur berdasarkan urutan abjad, sedangkan di bagian Catagorized properti diatur dalam kelompok-kelompok kategori, misalnya kelompok kategori Appearance objek Form berisi properti BackColor, ForeColor, Pallete, Picture, dan lain-lain. Berikut ini adalah gambar penampakan kedua bagian jendela properties.

Gambar 2.6

Jendela Properties Visual Basic 6.0

2.3.1.6   Project Explorer


  Komponen ini digunakan untuk mengelola file yang menyusun proyek kita. Project Explorer ini berisi daftar form, modul, modul class, dan file resource yang digunakan proyek kita. 
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Gambar 2.7

Project Explorer Visual Basic 6.0

2.3.1.7 Jendela Form Layout

 
Jendela ini digunakan untuk mengatur posisi form saat pertama kali dibuka oleh program kita. Sehingga dengan demikian kita dapat mengatur posisi menampakan form sesuai dengan keinginan
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Gambar 2.8

Jendela Form Layout Visual Basic 6.0

2.4
Prosedur Pembuatan File Suara  

File .wav dalam program “Sistem Informasi Pariwisata Kabupaten Sumba Barat” adalah file-file yang berisikan suara yang digunakan dalam aplilkasi dan disimpan dalam database. File .wav  ini dibuat dengan menggunakan fasilitas multimedia dari sistem operasi windows yaitu sounrecorder yang dihubungkan dengan mikrofon melalui soundcard kemudian suara yang dimasukkan direkam dan disimpan dalam satu file wav. Kemudian penggunaannya dalam aplikasi menggunakan fasilitas activemoviekontrol yang telah tersedia didalam visual basic 6.0.
2.5      Konsep Perancangan Basis Data


Konsep perancangan basis data yang digunakan adalah teknik normalisasi. Proses normalisasi merupakan proses pengelompokkan data elemen menjadi tabel - tabel yang menunjukkan entity  dan relasinya. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi. Apakah ada kesulitan pada saat menambah (insert), menghapus (delete), mengubah (update), membaca (retrieve) pada satu basis data. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut maka relasi tersebut dipecahkan dalam beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapat basis data yang optimal.


Pada proses normalisasi dikenal beberapa tahapan normalisasi, yaitu :

1. Bentuk tidak Normal

Merupakan kumpulan data yang akan direkam, dimana kumpulan data tersebut tidak diharuskan mengikuti suatu format tertentu. Data dikumpulkan dengan apa adanya sesuai dengan keadaan.

2. Bentuk Normal Kesatu

Bentuk Normal ini mempunyai ciri dimana setiap data dibentuk kedalam flat file (file datar/rata). Data dibentuk dalam satu record  demi satu record  dan nilai dari field-field berupa “atomic value”. Tidak ada set atribute yang berulang-ulang atau atribute bernilai ganda (multivalue), dimana tiap field hanya mempunyai satu pengertian.

3. Bentuk Normal Kedua

Mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal kesatu. Atribute bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada kunci utama (primary key). Sehingga untuk membentuk normal kedua kunci-kunci tersebut harus unik dalam artian tidak ada yang sama serta dapat mewakili atribute  lain yang menjadi anggotanya.

4. Bentuk Normal Ketiga

Untuk menjadikannya bentuk normal ketiga, relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribute  bukan primer tidak punya hubungan transitif atau setiap atribute bukan kunci harus bergantung hanya pada primary key  secara menyeluruh.
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